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Oleh 

AMANDA ROSALINDA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model project based learning 

dengan pendekatan design thinking terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. Jenis penelitian merupakan quasy experimen dengan desain pretest-posttest 

non-equivalen control group design. Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta 

didik kelas VII SMPN 1 Melinting semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Sampel penelitian ini terdiri dari 60 peserta didik kelas VII yang diambil dari 

populasi berjumlah 180 melalui teknik cluster random sampling. Data kuantitatif 

diperoleh melalui tes dan dianalisis menggunakan Independent sample t-test, 

sedangkan data kualitatif diperoleh dari keterlaksanaan sintaks dan angket 

tanggapan lalu dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan independent sample t-test didapatkan nilai sig. (2-tailed) 0,00 < 

0,05 artinya H1 diterima, dapat disimpulkan bahwa penerapan model project based 

learning dengan pendekatan design thinking berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif di kelas 

eksperimen lebih tinggi (N-Gain = 0,46) dari pada kelas kontrol (N-Gain = 0,37). 

Hasil ini juga didukung oleh uji effect size yang menunjukkan model PjBL dengan 

pendekatan design thinking berpengaruh besar (0,82) terhadap kemampuan 

berpikir kreatif. Indikator kemampuan berpikir kreatif tertinggi pada kelas 

eksperimen adalah originality (N-Gain = 0,53) sedangkan indikator terendah yaitu 

flexibility (N-Gain = 0,38). Hasil analisis data angket tanggapan peserta didik 

menunjukkan sebagian besar peserta didik setuju (88, 61%) bahwa penerapan 

model project based learning dengan pendekatan design thinking berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Kata Kunci: Design Thinking, Kemampuan Berpikir Kreatif, Perubahan Iklim, 

Project Based Learning. 
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AMANDA ROSALINDA 

 

 

This study aims to determine the effect of the project-based learning model with a 

design thinking approach on students' creative thinking skills. This type of 

research is a quasi-experimental study with a pretest-posttest non-equivalent 

control group design. population in this study were seventh-grade students at 

SMPN 1 Melinting in the even semester of the 2024/2025 academic year. The 

sample consisted of 60 seventh-grade students selected from a population of 180 

using cluster random sampling. Quantitative data were obtained through tests and 

analyzed using an independent sample t-test, while qualitative data were obtained 

from the implementation of syntax and response questionnaires and analyzed 

descriptively. The results showed that the creative thinking skills of the 

experimental class were higher (N-Gain = 0,46) than those of the control class (N- 

Gain = 0.37). The independent sample t-test yielded a sig. (2-tailed) value of 0,00 

< 0,05, meaning that H1 was accepted. These results are also supported by the 

effect size test, which shows that the PjBL model with the design thinking 

approach has a significant effect (0,82) on creative thinking skills. The highest 

indicator of creative thinking skills in the experimental class was originality (N- 

Gain = 0,53), while the lowest indicator was flexibility (N-Gain = 0,38). The 

results of the analysis of the student response questionnaire data show that most 

students (88,61%) agree that the project-based learning model with the design 

thinking approach has a significant effect on students' creative thinking skills. 

 

Keywords: Climate Change, Creative Thinking Skills, Design Thinking, Project 

Based Learning. 
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MOTTO 

 

 

 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyarah : 5-6) 

 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebaikan yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) 

dari (kejahatan yang diperbuatnya” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

 

 

 

“Jika kamu tidak bisa menahan lelahnya belajar, maka kamu harus sanggup 

menahan perihnya kebodohan” 

(Imam Syafi’i) 

 

 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, namun keberhasilan adalah kepunyaan 

mereka yang senantiasa berusaha” 

(BJ Habibie) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan abad 21 ditunjukkan dengan pesatnya perubahan diberbagai aspek 

kehidupan terutama pada bidang pendidikan. Perubahan-perubahan terjadi karena 

adanya inovasi ilmu pengetahuan teknologi dan seni (IPTEKS) yang mendorong 

perubahan besar dalam cara manusia belajar, berpikir, dan berkomunikasi 

(Adnyana dkk., 2025: 32). Perubahan ini menuntut tatanan pendidikan untuk terus 

beradaptasi dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar mampu 

menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten, kreatif, dan siap menghadapi 

tantangan di masa depan (Jaya dkk., 2023: 2417). 

 

Kualitas sumber daya manusia sangat bergantung pada mutu dan tingkat 

pendidikan yang diperoleh. Oleh karena itu peningkatan kualitas pendidikan 

menjadi hal yang sangat penting untuk menghasilkan masa depan bangsa yang 

lebih unggul (Al Majeed dkk., 2024: 85). Dengan pendidikan, dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang lebih unggul dengan mengasah 

kemampuan penting yang dibutuhkan untuk bersaing dimasa depan, salah satunya 

adalah kemampuan berpikir kreatif (Wardani dkk., 2021: 88). Kemampuan 

berpikir kreatif merupakan bagian dari pembelajaran abad 21 yang dikenal dengan 

istilah 6C yaitu Critical thinking, Collaboration, Communication, Citizenship (or 

cultural awareness), Connectivity (or Character education) and Creativity 

(Anugerahwati, 2019: 170). Kemampuan berpikir kreatif harus terus dilatih 

karena kemampuan ini sangat diperlukan di dunia kerja untuk menghadapi 

tantangan masa depan yang dinamis dan kompetitif (Suyuti, 2024: 84). Berpikir 

kreatif penting untuk dimiliki karena dapat memudahkan seseorang untuk 

menghasilkan ide-ide baru, sehingga mampu untuk mengatasi suatu masalah pada 



2 
 

 

 

situasi tertentu (Sihaloho dkk., 2017: 12). Adapun indikator-indikator kemampuan 

berpikir kreatif seperti fluency, flexibility, originality dan elaboration (Wanggi, 

2023: 1924). Kemampuan berpikir kreatif penting dilatihkan dalam pembelajaran 

sains. Hal tersebut dapat melatih siswa dalam menghadapi permasalahan nyata di 

lingkungan sekitarnya yang kemudian diidentifikasikan dan di analisis hingga 

mampu menghasilkan berbagai ide penyelesaian masalah (Utami dkk., 2020: 45). 

 

Literasi sains sangat berkaitan erat dengan pengetahuan alam yang sering dialami 

langsung oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Melalui literasi sains, 

peserta didik dituntut untuk mampu mengidentifikasi permasalahan, menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dan akhirnya membuat sebuah keputusan 

yang tepat. Proses tersebut sangat berhubungan dengan kemampuan berpikir 

kreatif karena peserta didik perlu menghasilkan ide-ide baru, merancang solusi, 

dan mengembangkan alternatif pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan yang erat antara literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif 

(Febrianti, 2024: 63). 

 

Dalam pembelajaran IPA siswa memerlukan kemampuan berpikir kreatif namun 

pada faktanya kemampuan berpikir kreatif di indonesia masih tergolong rendah. 

Hal tersebut dapat diamati dari hasil studi PISA (Programme for International 

Student Assessment) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik di Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil studi PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa siswa Indonesia 

dalam berpikir kreatif berada di posisi 13 terbawah dari keseluruhan 64 negara 

yang berpartisipasi, skor poin yang diperoleh 19 dari standar poin tertinggi yaitu 

41 yang menunjukkan kemampuan berpikir kreatif siswa tergolong rendah 

(OECD, 2024: 258). 

 

Di samping hasil studi PISA, terdapat pula penelitian lain yang mengungkapkan 

kemampuan berpikir kreatif di Indonesia masih rendah. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Irman dkk., 2025: 64) terdapat 70% kemampuan berpikir kreatif 

kategori rendah sementara 30% kategori sedang pada siswa SMP Pelajaran IPA 
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kelas VIII. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mulder & Siswanto, 

2023: 4) hanya ada satu dari 17 siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif, 

hal ini menandakan kemampuan berfikir kreatif siswa kelas VII SMPN 65 Maluku 

tengah harus di tingkatkan. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Kurnia & Sunarno, 2021: 9) di SMPN 15 Surakarta bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada masing-masing indikator berkategori rendah. Hal ini 

menunjukkan jika siswa belum memiliki kemampuan berpikir kreatif. 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif juga ditemukan di SMP Negeri 1 

Melinting. Berdasarkan hasil survei melalui wawancara guru dan siswa diketahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah, hal tersebut dapat diketahui 

bahwa siswa belum mampu memberikan berbagai jawaban dalam menjawab 

pertanyaan, karena cenderung hanya menyalin jawaban dari buku. Siswa juga 

belum mampu mengembangkan atau memperkaya ide orang lain dan hanya 

menyampaikan gagasan yang sudah ada tanpa menciptakan solusi baru. Selain itu 

selama pembelajaran siswa hanya mencatat dan mendengarkan, sehingga peluang 

untuk melatih kemampuan berpikir kreatif masih terbatas. 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa disebabkan oleh kegiatan belajar 

mengajar hanya dilakukan guru dengan menyampaikan materi dan siswa tidak 

dibiasakan mengembangkan potensi kemampuan berpikirnya sehingga kurangnya 

keaktifan siswa dalam pembelajaran, selain itu ada beberapa siswa yang masih 

kurang dalam melibatkan diri dengan tugas yang diberikan, kurang percaya diri 

dalam memberikan ide dan pendapat serta tidak mempunyai keberanian untuk 

mencoba hal-hal baru (Lestari & Lingga, 2024: 144). Rendahnya kemampuan 

berpikir kreatif juga disebabkan oleh fasilitas pembelajaran yang kurang 

mendukung, seperti kurangnya media pembelajaran serta belum adanya 

laboratorium yang dapat digunakan siswa sebagai tempat untuk melakukan 

percobaan atau kegiatan praktikum sederhana, yang dapat mendukung siswa 

untuk melatih keterampilan ilmiah serta membantu siswa dalam menguji atau 

mencari tahu kebenaran tentang suatu fenomena (Qomariyah & Subekti, 2021: 

245). Selain itu dalam pembelajaran IPA guru hanya memberikan materi melalui 
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ceramah dan hafalan sehingga menimbulkan rasa bosan, siswa hanya duduk 

mendengarkan, menulis dan menyelesaikan tugas yang diberikan tanpa 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif (Sugiyastini dkk., 2024: 4). 

 

Kemampuan berpikir kreatif yang rendah dapat ditingkatkan dengan mengasah 

kemampuan siswa melalui pemecahan dan penyelesaian masalah. Salah satu topik 

dalam pembelajaran IPA kelas VII yang mencerminkan permasalahan nyata di 

kehidupan sehari-hari adalah Perubahan Iklim. Perubahan iklim menjadi 

permasalahan lingkungan yang dihadapi manusia. Seperi penebangan pohon, 

penggundulan dan kebakaran hutan serta proses industri dan transportasi 

menyebabkan gas rumah kaca yang diemisikan ke atmosfer terus meningkat 

sehingga terjadilah perubahan komposisi gas rumah kaca diatmosfer akibatnya 

suhu rata-rata di seluruh permukaan bumi terus meningkat. Kondisi ini merupakan 

permasalahan yang serius, yang perlu ditindaklanjuti dan diatasi (Tuhulele, 2014: 

122). Untuk mengatasi permasalahan perubahan iklim membutuhkan kemampuan 

berpikir kreatif yang mampu menghasilkan solusi yang inovatif dari sudut 

pandang yang berbeda. Melalui permasalahan ini siswa mampu mengembangkan 

berbagai alternatif solusi yang kreatif dan inovatif dari sudut pandang yang 

berbeda untuk mengatasi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Wardani, 

2023: 11). Selama ini guru hanya menjelaskan materi dan diskusi tanya jawab 

belum mendorong siswa untuk memecahkan masalah dan merancang solusi dalam 

permasalahan tersebut sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa belum 

meningkat secara optimal. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa, sebaiknya guru memberikan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan 

peserta didik melalui kegiatan merancang solusi terhadap permasalahan nyata, 

menghasilkan berbagai ide dan kerjasama kelompok dalam menyelesaikan 

permasalahan di lingkungan sekitarnya (Puspita dkk., 2022: 9). 

 

Sebagai sebuah solusi dalam menyelesaikan permasalahan di atas maka 

diperlukan model pembelajaran yang inovatif yaitu project based learning (PjBL). 

Model PjBL memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam proyek-proyek yang 

autentik dan bermakna, sehingga mendorong mereka untuk berpikir kreatif dalam 



5 
 

 

menyelesaikan masalah (Patrysha dkk., 2024: 5). PjBL membuat siswa melakukan 

kegiatan belajar dengan bertanya, melakukan pengamatan, penelitian, eksperimen, 

penalaran, dan berinteraksi dengan orang lain dalam rangka untuk memperoleh 

informasi dan menghasilkan solusi (Mahendra, 2017: 108). Melalui PjBL siswa 

tidak hanya mempelajari konsep-konsep teoritis, tetapi juga mengaplikasikan 

pengetahuan mereka dalam konteks yang nyata dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari (Hulkin dkk., 2024: 67). 

 

Pembelajaran berbasis proyek dapat kurang efektif ketika proyek yang dirancang 

tidak relevan dengan konteks nyata atau kebutuhan masyarakat, sehingga produk 

yang dihasilkan kurang tepat sasaran (Thomas, 2000: 26). Oleh karena itu, PjBL 

membutuhkan pendekatan yang mampu memahami kebutuhan pengguna dan 

menguji solusi agar tetap sesuai dengan sasaran, salah satunya adalah pendekatan 

design thinking (Brown, 2009: 50). Proses ini melibatkan langkah langkah seperti 

memahami perasaan dan kebutuhan pengguna, mendefinisikan masalah, 

menghasilkan ide-ide kreatif, membuat prototipe serta menguji produk yang 

dihasilkan (Aprianto dkk., 2023: 139). Design thinking merupakan pendekatan 

yang berpusat pada manusia untuk melatih kemampuan berpikir kreatif dan 

pemecahan masalah yang telah mendapatkan popularitas dalam dunia pendidikan 

karena kemampuannya dalam memicu inovasi dan kreativitas (Diefenthaler dkk., 

2017: 8). Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks pembelajaran Perubahan 

Iklim, di mana siswa perlu memahami kompleksitas masalah dari berbagai sudut 

pandang sebelum mengusulkan solusi (Pratama dkk., 2024: 6801). Desain 

thinking bertujuan untuk menghasilkan solusi yang tidak hanya efektif secara 

fungsional, tetapi juga relevan dan dapat diterima oleh pengguna, dengan 

melibatkan kolaborasi tim selama prosesnya (Samosir dkk., 2025: 2584). 

 

Penelitian terdahulu tentang model PjBL dengan pendekatan design thinking 

belum banyak diteliti. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh (Atmojo dkk., 

2023: 235) yang berjudul "Pengaruh Project Based Learning dengan Metode 

Design Thinking Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif pada Pembelajaran IPA 

Kelas IV Sekolah Dasar". Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan PjBL 
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dengan pendekatan design thinking dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa, khususnya dalam pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Riti dkk., (2021: 1585) menunjukkan 

bahwa penggunaan model PjBL dengan pendekatan design thinking dalam 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik, tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 

kolaborasi, dan komunikasi serta kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh penerapan model project based learning dengan pendekatan 

design thinking siswa SMP pada pembelajaran IPA dengan materi Perubahan 

Iklim. Objek penelitian yang akan diteliti adalah peserta didik SMP Negeri 1 

Melinting. Hal ini yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Project Based Learning dengan Pendekatan Design 

Thinking Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP Pada Materi 

Perubahan Iklim”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model project 

based learning dengan pendekatan design thinking terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa SMP pada materi Perubahan Iklim. 

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penerapan model project based 

learning dengan pendekatan design thinking terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa SMP pada materi Perubahan Iklim. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah 

1. Mengetahui pengaruh yang signifikan dari penerapan model project based 

learning dengan pendekatan design thinking terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa SMP pada materi Perubahan Iklim. 
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2. Mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan model project based 

learning dengan pendekatan design thinking terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa SMP pada materi Perubahan Iklim. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya: 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam mengajar 

menggunakan model PjBL dengan pendekatan design thinking materi 

Perubahan Iklim dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Bagi Siswa 

Melatih peserta didik dalam merancang solusi terhadap permasalahan di 

lingkungan sekitar dan mendapatkan pengalaman belajar menggunakan 

model PjBL dengan pendekatan design thinking. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan, rujukan dan sumber 

informasi bagi penelitian-penelitian berikutnya. 

4. Bagi Pendidik 

Penelitian ini berguna untuk membantu pendidik dalam menemukan 

alternatif model pembelajaran yang tepat dan efektif, terutama pada materi 

Perubahan Iklim. 

5. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi sekolah dalam hal pengambilan 

kebijakan terkait dengan kurikulum dan peningkatan kualitas kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Berdasarkan tujuan penelitian dan rumusan masalah yang telah dijabarkan, 

maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan model project based learning dengan 

pendekatan design thinking menurut Apriyanto dkk., (2023: 136) dengan 
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tahapan-tahapan berikut: discovery, interpretation, ideation 

eksprementation, dan evaluation. 

2. Kemampuan berpikir kreatif siswa menurut Torrance (1979) dalam 

Aryanti dkk., (2021: 3) terdapat empat indikator yaitu: fluency (berpikir 

lancar), flexibility (berpikir luwes), originality (berpikir orisinil), dan 

elaboration (merinci). 

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini ialah materi pada fase D 

kelas VII semester ganjil yaitu interaksi antar makhluk hidup dan 

lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk mencegah dan 

mengatasi Perubahan Iklim. 

4. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas VII pada kelas VII.2 dan 

VII.3 di SMP Negeri 1 Melinting 2024/2025. 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Model Pembelajaran Project Based Learning 

 

Model Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam investigasi yang mendalam terhadap topik yang 

kompleks, menghasilkan produk nyata, dan berlangsung dalam periode waktu 

tertentu (Thomas, 2000: 1). Markham, (2011: 4) menyatakan bahwa PjBL 

adalah model pembelajaran sistematis yang berpusat pada siswa dengan 

menekankan keterlibatan aktif dalam penyelidikan permasalahan autentik, 

berlangsung dalam jangka waktu tertentu, melibatkan kerja sama, serta 

menghasilkan produk yang mencerminkan pemahaman dan keterampilan 

berpikir siswa. Railsback, (2002: 7) mendefinisikan PjBL sebagai model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bekerja dalam jangka waktu tertentu dalam menyelesaikan permasalahan 

nyata, sekaligus mengembangkan keterampilan akademik maupun sosial. 

Bell, (2010: 39) menekankan bahwa PjBL memungkinkan siswa untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui proses investigasi yang 

otentik dan berfokus pada produk yang nyata. Blumenfeld dkk., (1991: 369) 

menjelaskan bahwa model PjBL membantu siswa untuk belajar melalui 

keterlibatan aktif dalam proyek yang bermakna dan relevan dengan 

kehidupan mereka. 

 

Adapun beberapa manfaat dari model PjBL sebagai berikut: 

1. Untuk membantu siswa berkonsentrasi pada permasalahan kompleks 

yang muncul ketika melakukan penelitian dan memahami materi melalui 

penelitian (Ariyati dkk., 2023: 66). 
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2. Melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran kolaboratif yang 

memadukan sebuah proyek dan materi pelajaran, memberikan mereka 

kesempatan untuk mengeksplorasi materi secara mandiri (Wang, 2022: 

1007). 

3. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah 

proyek, memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam 

pembelajaran dan membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan 

masalah proyek yang kompleks dengan hasil produk nyata (Suciani dkk., 

2018: 78). 

4. Mendorong siswa untuk mengambil inisiatif, berkolaborasi, dan 

mengembangkan kemampuan problem-solving mereka (Turohmah dkk., 

2024: 38). 

Tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran project-based learning divisualisasi dalam gambar dibawah ini. 

 

Gambar 1. Alur Sintaks Project Based Learning 

 

 

Selanjutnya dalam tabel dibawah ini dideskripsikan aktifitas guru dan 

aktivitas peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan 

model pembelajaran berbasis proyek. 
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Tabel 1. Langkah-Langkah Model Project Based Learning 
 

No Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 

1. Pertanyaan Guru menyampaikan Peserta didik 
 Mendasar (Start topik dan mengajukan mengidentifikasi masalah 
 With The pertanyaan bagaimana dan berdiskusi untuk 
 Essensial cara memecahkan menghasilkan berbagai 
 Question) masalah. alternatif solusi. 

2. Medesain Guru memastikan setiap Peserta didik berdiskusi 
 Perencaan Proyek peserta didik dalam menyusun rencana 
 (Design A Plan kelompok memilih dan pembuatan proyek 
 ForThe Project) mengetahui prosedur pemecahan masalah 
  pembuatanproyek/produk meliputi pembagian tugas, 
  yang akan dihasilkan. persiapan alat, bahan, 
   media,sumber yang 
   dibutuhkan. 

3. Menyusun Jadwal Guru dan peserta didik Peserta didik menyusun 
 (Create Schedule) membuat kesepakatan jadwal penyelesaian 
  tentang jadwal proyek seperti membuat 
  pembuatan proyek alokasi waktu dan batas 
  (tahapan-tahapan dan waktu akhir dengan 
  pengumpulan) memperhatikan batas 
   waktu yang telah 
   ditentukan bersama 

4. Memonitor Guru memantau Peserta didik melakukan 
 Keaktifan dan keaktifan peserta didik pembuatan proyek sesuai 
 Perkembangan selama melaksanakan jadwal, mencatat setiap 
 Proyek proyek, memantau tahapan, mendiskusikan 
 (Monitoring) realisasiperkembangan masalah yang muncul 
  dan membimbing jika selama penyelesaian 
  mengalami kesulitan proyek dengan guru. 

5. Menguji Hasil Guru berdiskusi tentang Membahas kelayakan 
 (Assess The prototipe proyek, proyek yang telah dibuat 
 Outcome) memantau keterlibatan dan membuat 
  peserta didik dalam laporan produk/karya 
  mengukur ketercapain untuk dipaparkan kepada 
  standar orang lain 

6. Mengevalusai Guru membimbing Setiap peserta didik 
 Pengalaman proses pemaparan memaparkan laporan, 
 (Evaluate The proyek, menanggapi peserta didik yang lain 
 Experience) hasil, selanjutnya guru memberikan tanggapan, 
  dan peserta didik dan menyimpulkan hasil 
  merefleksi/ kesimpulan. proyek. 

Sumber: (The Lucas George Fundation, 2007). 

 

 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut 

Rohmah dkk., (2022: 9) Kelebihan dari PjBL antara lain: 
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1. Pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk mencari dan 

menyelesaikan proyek, yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

mereka. 

2. Melalui proyek tim, siswa dapat menggali keterampilan berkomunikasi, 

bekerja sama dalam kelompok, dan mengatasi tantangan bersama-sama. 

3. Siswa berpartisipasi dalam perencanaan dan pengorganisasian proyek, 

serta pengembangan keterampilan perencanaan, pengorganisasian, dan 

negosiasi proyek yang efektif. 

4. Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk meningkatkan keterampilan dan bisa mengembangkan kemampuan 

yang tepat dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Siswa memperoleh pengalaman dalam mengatur proyek, membuat 

jadwal, dan menggunakan sumber daya secara efisien. 

6. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan 

kepuasan siswa dan guru terhadap proses pembelajaran. 

 

Selain kelebihan-kelebihan yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli, 

model pembelajaran berbasis proyek juga memiliki kekurangan. Menurut 

Suciani dkk., (2018: 79) Kekurangan tersebut diantaranya: 

1. Kondisi kelas sedikit sulit dikondisikan dan menjadi tidak kondusif saat 

pelaksanaan proyek karena adanya kebebasan pada siswa sehingga 

memberikan peluang untuk ribut dan diperlukan kecakapan guru dalam 

penguasaan dan pengelolaan kelas yang baik, 

2. Memerlukan banyak waktu dalam menyelesaikan masalah yang 

kompleks. 

3. Siswa yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan 

informasi akan mengalami kesulitan 

 

 

2.2 Definisi Design Thinking 

Design thinking merupakan pendekatan pemecahan masalah yang berfokus 

pada pengguna, di mana kebutuhan pengguna menjadi tujuan utama dalam 

menciptakan solusi. Pendekatan ini berorientasi pada manusia, prosesnya 
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melibatkan pemahaman mendalam terhadap masalah dan kebutuhan 

pengguna (Fatahillah dkk., 2025: 34). Sejalan dengan pendapat Satradinata, 

(2024: 57) design thinking didefinisikan sebagai suatu pendekatan yang 

memprioritaskan pemahaman mendalam terhadap pengguna dengan tujuan 

menciptakan solusi yang inovatif, manusiawi serta sesuai dengan kebutuhan 

dan keinginan pengguna. Design thinking adalah pendekatan yang digunakan 

untuk memecahkan masalah kompleks yang menghasilkan solusi inovatif 

dengan berfokus pada pengguna. Pada dasarnya design thinking melibatkan 

pemahaman mendalam tentang masalah dan kebutuhan pengguna, pemikiran 

kreatif untuk menghasilkan ide-ide baru serta pengujian dan iterasi berulang 

untuk menghasilkan solusi yang tepat (Munir dkk., 2023 :183). Pada 

perkembangannya teori ini lebih luas penggunaannya, seperti pada bidang 

desain dan pendidikan (Yanuarsari & Haryadi, 2019: 89). Design thinking 

didefinisikan sebagai proses kognitif yang digunakan oleh para desainer, 

bukan menunjukkan obyek hasil kegiatan perancangan. Namun, design 

thinking merupakan pendekatan yang menawarkan pemecahan masalah 

secara kreatif berdasarkan batasan disiplin ilmu yang menghubungkan 

pemikiran analitis, pemikiran kreatif, dan keterampilan praktis (Dunne & 

Martin, 2006: 517). Berikut adalah tahapan-tahapan design thinking menurut 

stanford school of design thinking (Carrol, 2015: 60). 

 

Gambar 2. Tahapan Stanford School of Design Thinking 
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Selanjutnya dalam tabel dibawah ini dideskripsikan tahapan-tahapan design 

thinking sebagai berikut: 

Tabel 2. Tahapan Design Thinking 
 

No Tahapan Deskripsi 

1. Emphatize 

(Berempati) 

 

 

 

 

 
2. Define 

(Menentukan) 

Pada fase pertama, peserta didik membentuk 

pemahaman yang mendalam terhadap karakteristik dan 

kebutuhan pengguna. Pemahaman tersebut dibentuk 

melaui cara-cara empatis seperti bertanya dan 

mendengarkan, menggali pengalaman pengguna serta 

menempatkan kebutuhan pengguna sebagai tujuan 

utama rancangan. 

Pada fase ini menganalisis dan memahami hasil yang 

telah dilakukan pada tahap empathize. Pada titik ini, 

perancang harus memberikan pernyataan masalah dan 

tujuan rancangan yang jelas. 
 

3. Idea (Ide) Pada fase ini perancang menghasilkan berbagai ide 

kreatif dan solusi terhadap permasalahan yang telah 

ditetapkan. 

4. Prototype 

(Membuat 

Prototipe) 

 

 

5. Test (Menguji 

coba protitipe) 

 

Sumber: (Carrol, 2015: 61). 

Pada fase ini mewujudkan ide ke dalam bentuk model 

yang menunjukkan fitur-fitur dari solusi. Prototipe 

digunakan untuk menguji dan memvalidasi ide secara 

cepat sehingga dapat melakukan perbaikan terhadap 

produk sebelum benar-benar di ujicobakan. 

pengujian dilakukan untuk mengumpulkan berbagai 

feedback pengguna dari berbagai rancangan akhir yang 

telah dirumuskan dalam proses prototipe sebelumnya 

 

 

Adapun tujuan design thinking yaitu dapat digunakan sebagai social 

innovation untuk membantu memberikan solusi berbasis inovasi kepada 

pengguna dengan menggunakan tahapan-tahapan standar untuk menghasilkan 

sebuah produk dalam bentuk prototype yang diharapkan dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan social secara tepat (Madanih dkk., 2019: 56). 

Selain itu menurut (Fariyanto dkk., 2021: 54) design thiking memiliki tujuan 

diantaranya: 

1. Design thinking memberikan pendekatan berbasis solusi untuk 

memecahkan masalah. Ini adalah cara berpikir dan bekerja serangkaian 

metode yang sederhana dan jelas, ini dapat membantu kita mengamati dan 

mengembangkan empati untuk target pengguna. 
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2. Design thinking dapat membantu kita mengajukan pertanyaan, 

mengajukan hipotesis, dan mengajukan relevansi, karena design thinking 

sangat berguna dalam mendefinisikan ulang masalah dengan pusat 

manusia, menciptakan banyak ide selama sesi brainstorming, dan 

menggunakan metode prototipe dan pengujian langsung 

3. Design thinking sangat berguna dalam mengatasi masalah yang tidak jelas 

atau tidak diketahui. Pemikiran desain juga melibatkan eksperimen yang 

sedang berlangsung seperti membuat sketsa, membuat prototipe, menguji 

dan mencoba berbagai ide. 

 

2.3 Implementasi Model Project Based Learning dengan Pendekatan Design 

Thinking 

Dalam implementasinya, design thinking dapat diterapkan dalam berbagai 

konteks dan disiplin, termasuk desain produk, pengembangan layanan, 

pemecahan masalah bisnis, dan juga dalam bidang pendidikan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif kolaboratif, dan inovatif pada 

siswa (Munir dkk., 2023: 184). Khusus dalam bidang pendidikan, 

implementasi design thinking ke dalam model pembelajaran berbasis proyek 

dapat mendorong beberapa inovasi siswa seperti pemecahan masalah, berpikir 

kritis dan kreatif sehingga pendekatan ini dapat dibentuk sebagai inovasi dan 

pendekatan desain yang berpusat pada manusia (Hartawan dkk., 2025: 284). 

Berikut langkah-langkah impelementasi model project based learning dengan 

pendekatan design thinking yaitu discovery, interpretation, ideation, 

experimentation, evaluation (Aprianto dkk., 2023: 136). 
 

 

 

 

 

Gambar 3. Implementasi Model Project Based Learning dengan Pendekatan 

Design Thinking 
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1. Pada tahap penemuan (discovery), siswa memahami dan meneliti 

permasalahan secara langsung, kemudian berdiskusi untuk merumuskan 

permasalahan yang dihadapi. Pada tahap ini, siswa dibantu dengan 

beberapa pertanyaan wawancara terkait permasalahan, sehingga 

memudahkan mereka dalam mengidentifikasi serta memahami kebutuhan 

pengguna. 

2. Pada tahap penafsiran (interpretation), siswa diarahkan untuk 

merencanakan penyelesaian proyek dengan menghubungkan temuan- 

temuan dari hasil wawancara. Pada tahap ini diperlukan pola pikir 

mengerucut (convergent thinking) untuk mendefinisikan permasalahan 

secara tepat, kemudian menganalisisnya hingga menjadi fokus tujuan 

utama yang lebih terperinci. 

3. Pada tahap pembuatan ide (ideation), fokus utamanya adalah 

menghasilkan ide-ide kreatif berdasarkan empati untuk menyelesaikan 

permasalahan yang telah diidentifikasi. Pada tahap ini digunakan pola 

pikir menyebar (divergent thinking) untuk mengeksplorasi data dan 

menghasilkan sebanyak mungkin alternatif solusi. Pemilihan ide perlu 

mempertimbangkan kesesuaiannya dengan tahapan perkembangan siswa, 

relevansi terhadap isu atau permasalahan masyarakat, serta kemudahan 

dalam pembuatan dan dapat direalisasikan. 

4. Tahap eksperimen (experimentation), yaitu tahap mencoba dan 

memperoleh umpan balik terhadap ide yang telah dikembangkan. Setelah 

ide-ide dihasilkan pada tahap sebelumnya, dipilih salah satu ide yang 

paling relevan untuk menjawab permasalahan. Fokus utama dari proses 

ini adalah memperoleh umpan balik (feedback) untuk menilai kelayakan 

dan efektivitas produk. Umpan balik dapat diperoleh dari para ahli atau 

orang yang berpengalaman di bidang terkait, maupun dari pengguna 

langsung melalui sesi berbagi (sharing) dan percobaan (testing). 

5. Tahap terakhir adalah evaluasi (evaluation), di mana siswa diminta untuk 

menyimpulkan proyek, menyusun laporan, serta mempresentasikan hasil 

ide dan produk yang telah dihasilkan. Tahap ini memungkinkan siswa 
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untuk meninjau kembali keseluruhan konsep yang telah diuji, 

merefleksikan proses yang telah dilalui, dan memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap solusi yang dikembangkan. 

 

Model PjBL dengan pendekatan design thinking dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa, hal ini dapat dibuktikan dari hasil 

penelitian yang dilakukan Purbianti dkk., (2025: 479) penerapan model PjBL 

dengan pendekatan design thinking dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa, hal ini dilihat dari nilai rata-rata posttest siswa kelas eksperimen 

(90) lebih tinggi dari pada kelas kontrol (67,5). Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen pada pembuatan produk 

media smart box keanekaragaman hayati berada pada kategori sangat kreatif. 

Hal ini mengindikasikan bahwa siswa memiliki kemampuan kreatif yang baik 

dalam mengembangkan ide serta mewujudkannya ke dalam produk media 

pembelajaran. 

 

2.4 Berpikir Kreatif 

Definisi tentang berpikir kreatif telah banyak dikemukakan oleh para ahli. 

Menurut Torrance (1974) dalam Ramastiwi & Suwarma (2019: 109) definisi 

kreatif sebagai proses seorang individu untuk menjadi peka terhadap masalah, 

mengidentifikasi hambatan, mencari solusi, berhipotesis, memodifikasi, dan 

diakhiri mengkomunikasikan hasil kepada orang lain. Berpikir kreatif identik 

dengan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru (Piaw, 2011: 4017). 

Ellis Paul Torrance pada tahun 1958 berpendapat bahwa terdapat hubungan 

antara perilaku dengan pencapaian kreatif, Torrance mendokumentasikan dan 

mempublikasikan hasil untuk tes kemampuan kreatif yaitu Torrance Tests of 

Creative Thinking (TTCT) pada tahun 1966. TTCT merupakan salah satu test 

yang banyak digunakan oleh para peneliti untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif (Nugraha dkk., 2022: 23). TTCT menjadi ukuran yang baik, 

tidak hanya untuk mengidentifikasi dan mendidik berbakat tetapi juga untuk 

menemukan dan mendorong kreativitas kehidupan sehari-hari (Kim, 2006: 3). 
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Kerangka pendidikan abad ke-21 menyebutkan bahwa salah satu kemampuan 

yang harus dimiliki oleh siswa sebagai generasi bangsa saat ini adalah 

kemampuan berpikir kreatif (Hanni dkk., 2018: 1). Berpikir kreatif penting 

untuk dimiliki karena komponen penting yang ada pada berpikir kreatif 

memudahkan seseorang untuk membuat dan menemukan ide-ide baru, 

sehingga mampu untuk mengatasi suatu masalah pada situasi tertentu 

(Sihaloho dkk., 2017: 12). Berpikir berbasis kreatif mengacu pada 

kemampuan seseorang dalam menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa 

gagasan maupun pernyataan yang berbeda dengan yang telah ada sebelumnya 

(Mulyana dkk., 2022: 26). 

Adapun indikator-indikator berpikir kreatif menurut Torrance (1979) dalam 

Aryanti dkk., (2021: 3) yaitu: fluency, flexibility, originality dan elaboration. 

1) kelancaran adalah kemampuan untuk menciptakan banyak ide yang 

bermakna; 2) fleksibilitas mengarah pada kemampuan menghasilkan berbagai 

macam ide dalam menyelesaikan masalah dengan berbagai solusi yang tepat; 

3) orisinalitas merupakan kemampuan menghasilkan ide-ide baru yang 

berbeda dengan lainnya; 4) dan elaborasi merupakan kemampuan untuk 

menjelaskan berbagai solusi atau masalah secara lebih detail atau terperinci. 

Menurut Torrance (1979) dalam Aryanti dkk., (2021: 3) menjelaskan bahwa 

ada empat indikator berpikir kreatif seperti pada tabel berikut. 

Tabel 3. Indikator Berpikir Kreatif 
 

No. Indikator Sub Indikator 

1. Kemampuan berpikir 

lancar (Fluency) 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kemampuan berpikir 

luwes (Flexibility) 

a. Mencetuskan banyak gagasan 

dalam masalah. 

b. Memberikan banyak jawaban 

dalam menjawab suatu pertanyaan. 

c. Memberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan berbagai 

hal. 

d. Bekerja lebih cepat dan 

melakukanya lebih banyak dari 

orang lain 

a. Menghasilkan gagasan 

penyelesaian masalah atau jawaban 

suatu pertanyaan yang bervariasi. 
b. Dapat melihat masalah dari sudut 
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No. Indikator  Sub Indikator 
   pandang yang berbeda. 
  c. Menyajikan suatu konsep dengan 
   cara yang berbeda 

3. Kemampuan berpikir a. Memberikan gagasan yang baru 
 orisinil (Originality)  dalam menyelesaikan masalah atau 
   jawaban yang lain dari yang sudah 
   biasa dalam menjawab suatu 
   pertanyaan. 
  b. Membuat kombinasi-kombinasi 
   yang tidak lazim dari bagian bagian 
   atau unsur-unsur. 

4. Kemampuan merinci a. Mengembangkan atau memperkaya 
 (Elaboration)  gagasan orang lain. 
  b. Menambahkan atau memperinci 
   suatu gagasan, sehingga 
   meningkatkan kualitas gagasan 
   tersebut. 

Sumber: Torrance (1979) dalam Aryanti dkk., (2021: 3) 

 

Dalam proses pembelajaran yang memperhatikan kemampuan berpikir 

kreatif, mampu menghasilkan sesuatu yang baru, baik berupa ide maupun 

produk nyata dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai (Azzahra dkk., 2023: 50). Model pembelajaran 

project based learning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Melalui PjBL siswa dilatih untuk 

merancang sebuah produk dalam bentuk nyata sebagai solusi dari masalah 

yang telah diselidiki, produk yang dirancang melatih keterampilan berpikir 

kreatif siswa (Ramadhan & Hindun, 2023: 47). 

2.5 Materi Perubahan Iklim 

Penelitian ini menggunakan capaian pembelajaran di Kurikulum Merdeka 

yang berada pada akhir pembelajaran semester 2 Kelas VII SMP. Capaian 

pembelajaran pada akhir fase D yaitu peserta didik memahami proses 

identifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam 

merancang upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi Perubahan Iklim. 

Berikut keluasan dan kedalaman materi Perubahan Iklim. 
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Tabel 4. Keluasan dan Kedalaman Materi Perubahan Iklim 
 

Elemen Capaian Pembelajaran 
 

Pemahaman IPA Peserta didik memahami upaya-upaya mitigasi 

Perubahan Iklim. 

Keluasan Kedalaman 

Konsep Dasar 

Perubahan Iklim 

1. Pengertian Perubahan Iklim 

Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

tentang Kerangka Kerja Perubahan Iklim (United 

Nations Framework Convention on Climate 

Change/UNFCCC) mendefinisikan Perubahan 

Iklim adalah fenomena perubahan jangka panjang 

dalam pola cuaca dan suhu rata-rata di bumi. 

Perubahan ini dapat terjadi karena proses alamiah, 

seperti letusan gunung berapi atau variasi dalam 

radiasi matahari. Namun, dalam beberapa dekade 

terakhir, aktivitas manusia telah menjadi penyebab 

utama perubahan iklim, terutama melalui 

peningkatan emisi gas rumah kaca seperti karbon 

dioksida (CO2) dan metana (CH4) dari pembakaran 

bahan bakar fosil, deforestasi, dan aktivitas industri 

lainnya. 

2. Proses terjadinya Perubahan Iklim 

Perubahan iklim terjadi karena meningkatnya 

konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer akibat 

aktivitas manusia maupun faktor alami. Aktivitas 

manusia seperti pembakaran bahan bakar fosil 

(batu bara, minyak, dan gas), penebangan hutan, 

pertanian intensif, serta penggunaan pupuk nitrogen 

melepaskan karbon dioksida (CO₂), metana (CH₄), 

dan dinitrogen oksida (N₂O) ke udara. Gas-gas ini 

menumpuk di atmosfer dan membentuk lapisan 

yang bekerja seperti selimut, yaitu menahan panas 

dari sinar matahari agar tidak terlepas kembali ke 

angkasa. Akibatnya, suhu rata-rata bumi meningkat 

atau dikenal sebagai pemanasan global. 

3. Penyebab Perubahan Iklim 

a. Faktor alam 

1) Variasi aktivitas matahari 

Variasi aktivitas matahari adalah perubahan 

jumlah energi yang dipancarkan matahari ke 

bumi. Saat aktivitas matahari meningkat, seperti 

adanya bintik atau ledakan matahari, energi 

yang diterima bumi bertambah sehingga suhu 

bisa naik. Sebaliknya, jika aktivitas matahari 

menurun, energi yang sampai ke bumi 

berkurang dan suhu bisa sedikit menurun. 

2) Perubahan orbit dan rotasi bumi 

Perubahan orbit dan rotasi bumi adalah 

perubahan kecil pada jalur dan kemiringan bumi 

saat mengelilingi matahari. Perubahan ini 

membuat jumlah sinar matahari yang diterima 

bumi berbeda-beda di setiap masa. Akibatnya, 
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iklim bumi bisa menjadi lebih hangat atau lebih 

dingin dalam jangka waktu yang sangat 

panjang. 

3) Aktivitas vulkanik 

Aktivitas vulkanik adalah proses keluarnya 

magma, gas, dan material lain dari dalam Bumi 

menuju permukaan melalui gunung berapi. 

Aktivitas ini dapat berupa gempa vulkanik, 

keluarnya gas, aliran lava, hingga letusan besar 

yang menyemburkan abu dan material ke 

atmosfer. 

b. Faktor manusia 

1) Penebangan hutan 

Penggundulan hutan atau deforestasi merupakan 

aktivitas penebangan hutan secara masif yang 

menyebabkan berkurangnya jumlah pohon 

sebagai penyerap karbon dioksida (CO₂) dari 

atmosfer. Kondisi ini berdampak pada 

meningkatnya konsentrasi CO₂ di udara, karena 

fungsi hutan sebagai penyerap dan penyimpan 

karbon (carbon sink) tidak lagi optimal. 

Akibatnya, jumlah emisi gas rumah kaca di 

atmosfer semakin tinggi, yang pada akhirnya 

mempercepat proses pemanasan global dan 

memicu perubahan iklim. 

2) Penggunaan bahan bakar fosil 

Penggunaan energi fosil seperti batu bara, 

minyak bumi, dan gas alam dalam berbagai 

sektor, termasuk pembangkit listrik, 

transportasi, serta kegiatan industri, merupakan 

penyumbang utama emisi karbon dioksida 

(CO₂) ke atmosfer. Proses pembakaran bahan 

bakar fosil melepaskan CO₂ dalam jumlah besar 

yang kemudian terakumulasi di atmosfer, 

sehingga meningkatkan konsentrasi gas rumah 

kaca. Peningkatan emisi ini mempercepat 

terjadinya pemanasan global dan berkontribusi 

signifikan terhadap perubahan iklim di tingkat 

global. 

3) Penggunaan pupuk kimia 

Penggunaan pupuk kimia, khususnya pupuk 

berbasis nitrogen, dapat melepaskan nitrous 

oxide (N₂O) ke atmosfer melalui proses biologis 

di dalam tanah. Ketika pupuk nitrogen 

diaplikasikan, tidak seluruh unsur nitrogen 

diserap oleh tanaman, sehingga sebagian 

mengalami proses nitrifikasi dan denitrifikasi 

oleh mikroorganisme tanah. Proses inilah yang 

menghasilkan emisi N₂O, yakni salah satu gas 

rumah kaca yang memiliki potensi pemanasan 
 global jauh lebih besar dibandingkan karbon  



22 
 

 

 

Elemen  Capaian Pembelajaran 
  dioksida, sehingga sangat berkontribusi 
  terhadap percepatan perubahan iklim. 

Dampak 1. Dampak Bagi Manusia 

Perubahan Iklim  Perubahan iklim berdampak besar terhadap 
  kehidupan manusia. Suhu bumi yang semakin 
  panas dapat menyebabkan berbagai gangguan 
  kesehatan, seperti dehidrasi, penyakit kulit, dan 
  meningkatnya penyebaran penyakit menular 
  yang dibawa oleh nyamuk, misalnya demam 
  berdarah dan malaria. Selain itu, perubahan pola 
  hujan yang tidak menentu membuat hasil 
  pertanian terganggu, sehingga ketersediaan 
  pangan berkurang. Naiknya permukaan air laut 
  juga mengancam tempat tinggal masyarakat di 
  daerah pesisir. Semua hal ini menimbulkan 
  kerugian ekonomi dan menurunkan kualitas 
  hidup manusia. 
 2. Dampak Bagi Hewan 
  Hewan juga sangat terpengaruh oleh perubahan 
  iklim. Banyak hewan kehilangan habitat aslinya 
  akibat suhu yang semakin panas, pencairan es di 
  kutub, atau kebakaran hutan. Perubahan iklim 
  juga mengganggu rantai makanan, misalnya 
  berkurangnya populasi serangga dapat 
  menyebabkan burung kekurangan makanan. 
  Beberapa hewan bahkan terancam punah karena 
  tidak mampu beradaptasi dengan cepat terhadap 
  kondisi lingkungan yang berubah, seperti 
  beruang kutub yang kesulitan berburu akibat 
  mencairnya es laut. 
 3. Dampak Bagi Tumbuhan 
  Tumbuhan sangat bergantung pada suhu, air, dan 
  cahaya matahari untuk tumbuh. Perubahan iklim 
  menyebabkan pola hujan tidak menentu, 
  kekeringan panjang, dan banjir yang dapat 
  merusak lahan pertanian serta hutan. Suhu yang 
  terlalu panas juga dapat menghambat proses 
  fotosintesis pada tanaman tertentu. Akibatnya, 
  banyak tumbuhan sulit berkembang biak, 
  bahkan bisa mati. Jika hal ini terus berlanjut, 
  keanekaragaman hayati tumbuhan akan 
  menurun, dan ketersediaan bahan pangan serta 
  obat-obatan alami juga akan berkurang. 

Upaya Mitigasi 1. Mengurangi Emisi Gas Rumah Kaca 

Perubahan Iklim  Salah satu cara paling efektif untuk mengatasi 
  perubahan iklim adalah dengan mengurangi 
  emisi gas rumah kaca, seperti karbon dioksida 
  (CO2) dan metana (CH4). Ini dapat dilakukan 

  dengan mengadopsi sumber energi yang lebih 
  bersih dan terbarukan, seperti tenaga surya, 
  angin, dan hidro. Mengurangi penggunaan 
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Keterampilan 

Proses 

bahan bakar fosil dan menggantinya dengan 

energi terbarukan dapat secara signifikan 

menurunkan emisi gas rumah kaca. 

2. Meningkatkan Efisiensi Energi 

Meningkatkan efisiensi energi di sektor industri, 

transportasi, dan rumah tangga dapat membantu 

mengurangi konsumsi energi dan, akibatnya, 

emisi gas rumah kaca. Misalnya, menggunakan 

peralatan hemat energi, memperbaiki isolasi 

rumah, dan mendorong penggunaan kendaraan 

listrik atau hibrida adalah beberapa langkah 

yang dapat diambil untuk meningkatkan 

efisiensi energi. 

3. Penghijauan dan Reboisasi 

Penanaman pohon dan reboisasi adalah cara 

alami untuk menyerap CO2 dari atmosfer. Hutan 

berfungsi sebagai penyerap karbon yang efektif, 

dan penghijauan dapat membantu mengurangi 

konsentrasi CO2 di atmosfer. Selain itu, 

melindungi hutan yang ada dari deforestasi juga 

sangat penting dalam upaya mengatasi 

perubahan iklim. 

4. Meningkatkan Kesadaran dan Edukasi 

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya mengatasi perubahan iklim dan cara- 

cara yang dapat mereka lakukan untuk 

berkontribusi adalah langkah penting. Edukasi 

dapat dilakukan melalui kampanye publik, 

program pendidikan di sekolah, dan pelatihan 

untuk para profesional. Dengan meningkatnya 

kesadaran, masyarakat dapat lebih proaktif 

dalam mengambil tindakan untuk mengurangi 

jejak karbon mereka sendiri. 

1. Mengamati 
2. Mempertanyakan dan memprediksi 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan 

4. Memproses dan menganalisis data dan informasi 

5. Mengevaluasi dan merefleksi 

6. Mengomunikasikan hasil. 
 

 

 

2.6 Kerangka Berpikir 

Berpikir kreatif merupakan kemampuan penting yang dibutuhkan peserta 

didik di abad 21. Namun, kemampuan berpikir kreatif peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah, kondisi ini dapat menjadi tantangan serius 

dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

permasalahan global, termasuk isu perubahan iklim. Rendahnya kemampuan 
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berpikir kreatif membuat peserta didik kurang mampu menghasilkan ide-ide 

baru, memecahkan masalah secara fleksibel, maupun menyusun solusi yang 

orisinal dan mendalam. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 

tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga mampu mendorong 

peserta didik untuk aktif mengeksplorasi, menemukan, serta menciptakan 

solusi. Salah satu model yang dapat digunakan adalah project based learning 

(PjBL) dengan pendekatan design thinking, karena keduanya menekankan 

pembelajaran berbasis proyek nyata, berorientasi pada masalah kontekstual, 

serta mendorong peserta didik untuk berempati, mendefinisikan masalah, 

berideasi, melibatkan proses prototyping, hingga menguji hasil, sehingga 

dapat meningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Pada tahap discovery, siswa diajak memahami permasalahan yang dialami 

masyarakat melalui wawancara dan pengamatan. Peserta didik didorong 

untuk mengajukan berbagai pertanyaan serta menggali jawaban dari beragam 

sudut pandang, sehingga dapat melatih indikator flexibility melalui cara 

pandang yang berbeda terhadap suatu masalah, sekaligus mengembangkan 

kemampuan fluency dalam menghasilkan banyak gagasan sebagai dasar 

solusi yang tepat. 

Pada tahap interpretation (define), peserta didik menafsirkan informasi yang 

diperoleh dari tahap sebelumnya, mengidentifikasi kebutuhan pengguna, serta 

menganalisis akar penyebab masalah. Mereka kemudian merumuskan 

pernyataan masalah yang jelas dan menentukan prioritas masalah yang perlu 

segera diselesaikan. Proses ini melatih kemampuan flexibility, karena peserta 

didik belajar melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang dan 

mempertimbangkan beberapa kemungkinan solusi sebelum memutuskan 

fokus masalah yang akan dipecahkan. 

Selanjutnya, pada tahap ideation (ideate), peserta didik melakukan 

penggalian ide untuk menghasilkan berbagai alternatif solusi kreatif. Tahap 

ini mendorong kemampuan fluency, karena peserta didik dilatih untuk 

menghasilkan berbagai ide namun tetap relevan dengan permasalahan, serta 

melatih kemampuan originality, karena mereka ditantang untuk menghasilkan 
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ide-ide yang unik, berbeda dari biasanya, dan berpotensi menjadi solusi 

inovatif. 

Pada tahap eksperimentation (prototype), peserta didik membuat produk 

berdasarkan hasil dari pemahaman masalah dan kebutuhan pengguna. 

Kegiatan pembuatan produk ini melatih kemampuan flexibility, karena peserta 

didik perlu menyesuaikan ide yang telah dirancang dengan kebutuhan nyata. 

kemudian, pada tahap menguji hasil (test), peserta didik meminta guru untuk 

memvalidasi produk, kemudian melakukan perbaikan, dan mempublikasikan 

produk tersebut melalui media sosial agar memperoleh umpan balik dari 

masyarakat. Kegiatan ini melatih kemampuan fluency, karena peserta didik 

terdorong untuk mencoba berbagai cara dalam memperbaiki produk 

berdasarkan masukan dari guru serta mengembangkan kemampuan 

elaboration dengan memperinci dan memperbaiki produk agar lebih jelas, 

terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Pada tahap evaluation, peserta didik melakukan presentasi hasil proyek 

kemudian menuliskan refleksi, saran, dan kesimpulan dari kegiatan yang telah 

dilakukan. Melalui kegiatan presentasi dan refleksi, peserta didik 

mengembangkan kemampuan fluency dengan menyampaikan berbagai ide 

dan pengalaman, serta kemampuan elaboration dengan memperinci proses, 

kendala, dan kesimpulan dari proyek. 
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1. Discovery 

2. Interpratation 

3. Ideation 

4. Eksprementation 

5. Evaluation 

 

 

 

1. Fluency 

2. Flexibility 

3. Originality 

4. Elboration 

Berpikir Kreatif Project based learning dengan 

pendekatan design thinking 

Kemampuan berpikir kreatif dapat ditingkatkan menggunakan model project based 

learning dengan pendekatan design thinking 

1. Kemampuan berpikir kreatif penting di abad 21 

2. Kemampuan berpikir kreatif di Indonesia tergolong rendah 

3. Proses pembelajaran belum mendukung kemampuan berpikir kreatif 

Y X 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

Gambar 4. Bagan Kerangka Berpikir 

 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu yang menjadi variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas (independent variable) ialah model project based 

learning dengan pendekatan design thinking yang disimbolkan dengan huruf (X), 

sedangkan yang menjadi variable terikat (dependent variable) adalah kemampuan 

berpikir kreatif yang disimbolkan dengan huruf (Y). Hubungan antara variabel 

tersebut digambarkan dalam diagram berikut: 

 

 

Gambar 5. Hubungan Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat 
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Keterangan: 

X: Penerapan model project based learning dengan pendekatan design thinking 

Y: Kemampuan berpikir kreatif 

 

 

2.7 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas maka hipotesis 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

H0: Penggunaan model project based learning dengan pendekatan design 

thinking tidak berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa SMP pada materi Perubahan Iklim. 

H1: Penggunaan model project based learning dengan pendekatan design 

thinking berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa SMP pada materi Perubahan Iklim. 



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. 

Bertempat di SMPN 1 Melinting, yang terletak di Jl. Pangeran Paksi, Desa 

Wana, Kec. Melinting, Kab. Lampung Timur, Lampung, 34377. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 

Melinting yang berjumlah 180 siswa yang terbagi menjadi 6 kelas. Sampel 

dari populasi ditentukan dengan menggunakan teknik cluster random 

sampling. Menurut Hasnunidah (2017: 81), cluster random sampling adalah 

teknik pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan starta yang ada 

di dalam populasi dengan syarat anggota populasi dianggap homogen. Untuk 

menentukan sampel dilakukan dengan metode pengocokan. Setiap kelas 

dituliskan pada kertas kecil dengan ukuran yang sama, kertas-kertas tersebut 

kemudian dikocok dalam wadah tertutup untuk memastikan tidak adanya bias 

dalam pemilihan. Setelah dikocok secara acak, sejumlah kertas diambil sesuai 

dengan jumlah sampel yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil pengundian 

secara acak diperoleh kelas VII.2 dan VII.3 dengan masing-masing jumlah 

siswa sebanyak 30 orang. 

 

3.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan quasy experiment (eksperimen semu) dengan 

bentuk pretest-posttest non-equivalen control group design (Hasnunidah, 

2017:55). Subjek penelitian akan diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan model project based learning dengan pendekatan design 
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thinking. Berikut pretest-posttest non-equivalen control group design yang 

digambarkan pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Format Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest 
 

Kelas Pretest Variabel Bebas Posttest 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

Sumber: (Hasnunidah, 2017: 44). 

 

Keterangan: 

Y1 = Pretest variabel terikat (kemampuan berpikir kreatif) 

Y2 = Posttest variabel terikat (kemampuan berpikir kreatif) 

X  = PjBL dengan pendekatan design thinking 

- = PjBL 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap awal 

penelitian, pelaksanaan penelitian, dan tahap akhir penelitian. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 

1. Tahap Awal Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan pada prapenelitian yaitu: 

a. Melakukan studi pendahuluan melalui kegiatan survei dengan 

wawancara dan observasi ke SMPN 1 Melinting yang akan di jadikan 

tempat penelitian untuk mengetahui masalah sekitar dan kendala 

yang dihadapi guru selama proses belajar mengajar serta menentukan 

sampel yang akan digunakan. 

b. Menetapkan populasi dan sampel penelitian kelas eksperimen dan 

kontrol dengan menggunakan teknik cluster random sampling. 

c. Mengkaji studi kurikulum untuk memahami keluasan dan kedalaman 

materi pokok yang akan digunakan untuk penelitian. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari modul ajar dan 

LKPD kelas eksperimen kelas kontrol. 

e. Menyusun instrumen penelitian, seperti tes kemampuan berpikir 

kreatif, angket tanggapan peserta didik dan lembar observasi 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran. 
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f. Melakukan uji validitas soal tes kemampuan berpikir kreatif, meliputi 

uji validitas dan reliabilitas. 

g. Menganalisis hasil tes kemampuan berpikir kreatif, meliputi uji 

validitas dan reliabilitas. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian (Pengambilan Data) 

Pada tahap penelitian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan pretest untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik sebelum diberikan perlakuan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

b. Melaksanakan aktivitas pembelajaran pada kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan design 

thinking, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran PjBL. 

c. Memberikan posttest kepada peserta didik kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik setelah diberikannya perlakuan. 

d. Melakukan observasi keterlaksanaan sintaks model pembelajaran 

selama pembelajaran berlangsung baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol 

e. Menyebarkan angket tanggapan peserta didik pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

pembelajaran model pembelajaran PjBL dengan pendekatan design 

thinking. 

 

3. Tahap Akhir Penelitian 

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain: 

a. Mengolah dan menganalisis data hasil pretest dan posttest untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

pada pembelajaran model PjBL dengan pendekatan design thinking 

dengan model PjBL. 
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b. Mengolah dan menganalisis data penyebaran angket tanggapan 

peserta didik terhadap model PjBL dengan pendekatan design 

thinking dan model PjBL. 

c. Mengolah dan menganalisis data observasi keterlaksanaan sintaks 

model PjBL dengan pendekatan design thinking. 

d. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

analisis data. 

 

3.5 Jenis dan Teknik Mengumpulkan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan secara 

lengkap sebagai berikut: 

A. Jenis Data 

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik materi pada Perubahan Iklim yang diperoleh dari 

nilai pretest dan posttes. 

b. Data Kualitatif 

Data kualitatif yang digunakan adalah data hasil angket tanggapan dan 

data hasil observasi keterlaksanaan sintaks peserta didik dengan 

menggunakan model PjBL dengan pendekatan design thinking. 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pretest dan Posttest 

Data yang digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik diperoleh dari soal pretest dan posttest. Pelaksanaan 

prestest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilaksanakan diluar jam pelajaran selama 40 menit dengan waktu yang 

relatif sama di kedua kelas. Pelaksanaan pretest dilaksanakan pada 

sebelum pembelajaran dimulai sedangkan pelaksanaan posttest 

dilaksanakan setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai. 

2. Observasi Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaran 
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Kegiatan observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 

untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran yang 

digunakan saat pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilaksanakan 

di kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilakukan oleh 2 observer, 

yaitu rekan sejawat peneliti dan guru Biologi. Observasi ini dilakukan 

selama 2 pertemuan. Pengamatan oleh observer dilakukan di bagian 

belakang ruang kelas agar tidak mengganggu jalannya proses belajar 

mengajar. 

3. Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap Pembelajaran 

Angket tanggapan peserta didik digunakan untuk menilai tanggapan 

peserta didik terhadap pembelajaran yang telah dialami menggunakan 

model PjBL dengan pendekatan design thinking. Setelah proses 

pembelajaran selesai, peneliti akan menyebarkan angket kepada 

peserta didik untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap 

pembelajaran. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes dan angket. 

Berikut penjelasan uraian secara lengkap: 

1. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal 

pretest dan posttest dengan jumlah 12 soal dalam bentuk essay. 

Pertanyaan dalam soal tes berhubungan dengan indikator berpikir kreatif 

menurut Torrance (1979) dalam Aryanti dkk., (2023: 3) yaitu: fluency, 

flexibility, originality dan elaboration. 

 

 

Tabel 6. Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
 

Materi Indikator 

Penilaian 

Nomor Soal Jumlah 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Perubahan Iklim  Fluency 1,4,6,8 4 Esai  
 Flexibility 2,5,9 3 Esai 

 Originality 7,12 2 Esai 
 Elaboration 3,10,11 3 Esai 

Total Soal   12  
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2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaran 

Model pembelajaran PjBL dengan pendekatan design thinking pada 

penelitian ini berupa daftar cek yang diadaptasi dari lembar observasi 

oleh Hasnunidah (2016: 387). Pernyataan dalam lembar observasi 

menggunakan skala Likert, terdiri atas kriteria ya terlaksana (Y), kurang 

terlaksana (K), dan tidak terlaksana (T). Observer mengisi lembar 

observasi dengan cara memberi tanda checklist pada salah satu kolom 

penilaian. 

3. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Angket bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai tanggapan 

peserta didik terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. Angket 

tanggapan peserta didik diadaptasi dari Hasnunidah (2017: 79). 

Pernyataan dalam kuesioner menggunakan skala Guttman. Setiap siswa 

diminta menjawab pertanyaan dengan jawaban Ya/Tidak. Jika menjawab 

“Ya” mendapat skor 1 dan jika menjawab “Tidak” mendapat skor 0 

(Sugiyono, 2019: 150). Angket dibagikan setelah seluruh proses 

pembelajaran selesai. 

 

3.7 Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

seberapa baik suatu instrumen, alat ukur atau kuesioner dapat mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Validitas berkaitan dengan ketepatan dan 

kecermatan suatu instrumen dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji 

validitas dilakukan dengan bantuan dari program SPSS menggunakan 

Pearson Product Moment Correlation-Bivariate dan membandingkan 

dengan hasil uji Pearson Correlation dengan r tabel Dengan ketentuan 

berikut: (Arikunto, 2019: 18). 

a. Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan lolos uji 

validitas dan dianggap valid. 

b. Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut tidak lolos uji 

validitas dan dianggap tidak valid. 
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Untuk mengetahui tingkat validasi soal yang telah diuji harus 

dilakukan interpretasi validitas dengan indeks validitas sebagai 

berikut: 

Tabel 7. Indeks Validitas 
 

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 
 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 
 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 
 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

Sumber: (Arikunto, 2019: 18). 

 

Hasil analisis uji validitas tes kemampuan berpikir kreatif terdapat 

pada Tabel 8. 

Tabel 8. Uji Validitas Instrumen Tes 
 

Nomor Soal Koefisien Korelasi Kriteria 

1 0,462 Valid 

2 0,432 Valid 

3 0,406 Valid 

4 0,365 Valid 

5 0,369 Valid 

6 0,392 Valid 

7 0,453 Valid 

8 0,561 Valid 

9 0,372 Valid 

10 0,376 Valid 

11 0,569 Valid 

12 0,441 Valid 

Keterangan: 

N = 30 

df = 28 

r-tabel = 0,361 

 

2. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

seberapa konsisten suatu instrumen pengukuran dalam menghasilkan data 

yang sama dalam beberapa kali pengukuran terhadap subjek yang sama. 

Pada uji reliabilitas, nilai r dihitung dengan melihat nilai dari 
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Cronnbrabch’s Alpha pada masing-masing variabel. Berikut ketentuan 

dalam pengujian reliabilitas: 

a. Jika nilai Cronnbrabch’s Alpha sebagai r hitung > dari r tabel, maka 

pernyataan tersebut dinyatakan lolos uji reliabilitas dan dianggap 

reliabel. 

b. Jika nilai Cronnbrabch’s Alpha sebagai r hitung < r tabel, maka 

pernyataan tersebut tidak lolos uji reliabilitas dan harus diperbaiki 

atau dibuang. 

Adapun kriteria yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 9. Interpretasi Tingkat Uji Reliabilitas 
 

Indeks Tingkat Reliabilitas 
 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 
 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 
 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

Sumber: (Arikunto, 2019: 20). 

 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan tiga macam data yaitu data hasil tes pretest- 

posttest, hasil observasi keterlaksanaan sintaks model pembelajaran, dan hasil 

angket tanggapan peserta didik. Berikut uraian teknis analisis data sebagai 

berikut: 

1. Data Hasil Pretest dan Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. Menghitung Nilai Pretest dan Post-test 

Data hasil tes peserta didik dianalisis dengan menghitung skor yang 

diperoleh. Teknik penskoran nilai pretest dan post-test (Arikunto, 2016: 

39). 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 

𝑥 100% 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
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Hasil dari nilai yang telah diperoleh kemudian diintepretasikan sesuai 

dengan kategori pada tabel 10. 

Tabel 10. Skor dan Kriteria Penilaian 
 

Rentang Total Skor (%) Kategori Berpikir Kreatif 
 

81 – 100 Sangat Kreatif 

61 – 80 Kreatif 
 

41 – 60 Cukup Kreatif 

21 – 40 Kurang Kreatif 
 

0 – 20 Tidak Kreatif 
 

Sumber: (Arikunto, 2013: 24). 

 

b. Menghitung N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik, yang dilihat dari selisih antara nilai posttest dan 

pretest. Untuk mengetahui N-Gain digunakan rumus yang diadopsi oleh 

Hake (1999: 1) yaitu: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠 

100 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 

 
Interprestasi indeks Gain ternormalisasi (g) menurut Hake dapat dilihat 

pada tabel 11. Berikut ini: 

 

Tabel 11. Kriteria N-Gain Ternomalisasi 
 

Nilai Gain (g) Ternomalisasi Interprestasi 
 

0,70 ≤ 𝑔 ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ 𝑔 ≤ 0,70 Sedang 
 

0 ≤ 𝑔 ≤ 0,30 Rendah 

Sumber: (Hake, 1999: 1). 

 

Setelah diuji menggunakan N-Gain, peneliti melakukan uji lanjut 

normalitas kemudian data akan dianalisis menggunakan Independent T- 

Test. Ada pun uji normalitas dan homogenitas penelitian ini 

menggunakan: 
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2. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen dan kontrol yang diteliti berdistribusi 

normal atau tidak. Alat uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogrov-Smirnov yang dihitung dengan 

menggunakan program SPSS Version 23, dengan melihat nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) untuk setiap kelas > 0,05, sehingga 𝐻0 diterima 

(Rahmawati & Masi, 2018: 21). 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada kedua 

kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak dengan 

menggunakan uji Levene (Levene Test) berbantuan program SPSS 

version 23. Adapun kriteria pengujian yang digunakan pada taraf 

signifikansi 5% (0,05). Jika nilai Levene hitung < Levane table atau P 

value > 5% maka data regresi sederhana atau regresi berganda 

mempunyai ragam yang homogen, sebaliknya jika nilai Levene > Levene 

tabel atau P value < 5 % maka data regresi sederhana atau regresi 

berganda mempunyai ragam yang tidak homogen (Afidah & Yurnita, 

2018: 96). 

4. Uji Hipotesis 

1) Independent Sample T-Test 

Apabila data berdistribusi normal dapat dilanjutkan menggunakan uji 

homogenitas kemudian uji Independent sample t-test sedangkan jika data 

tidak berdistribusi normal dapat dilanjutkan menggunakan uji Mann 

Whitney U Test (Ramadhanti dkk., 2019: 120). Uji Independent sample t 

test dilakukan dengan SPSS 23 for window. Kedua kelas dinyatakan 

terdapat perbedaan jika sesuai dengan kriteria Independent sample t-test, 

yaitu Sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak (Fuadina dkk., 2022: 107). 
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Hipotesis yang diajukan dalam uji ini adalah: 

H0: μ1 = μ2 (Tidak terdapat pengaruh model project based learning 

dengan pendekatan design thinking pada materi Perubahan Iklim 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik) 

H1: μ1 = μ2 (terdapat pengaruh model project based learning denan 

pendekatan design thinking pada materi Perubahan Iklim terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik). 

5. Uji Pengaruh (Effect Size) 

Effect size adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lain, serta besarnya perbedaan atau 

hubungan yang tidak dipengaruhi oleh sampel. Pada penelitian ini untuk 

untuk untuk menghitung effect size menggunakan rumus Cohen (1998: 

20), sebagai berikut: 

 

𝐶𝑜ℎ𝑒𝑛′𝑠 = 
𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 − 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 

𝑆𝑑 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 

 
Untuk mengetahui standar deviasi gabungan digunakan rumus sebagai 

berikut: 

Keterangan: 

x̄𝐴 = Rerata kelompok eksperimen 

x̄𝐵 = Rerata kelompok kontrol 

𝑁𝐴 = Jumlah sampel kelompok eksperimen 

𝑁𝐵 = Jumlah sampel kelomok kontrol 

 

Dengan kategori effect size diinterpretasikan sebagai berikut: 

 

 

Tabel 12. Kriteria Kategori Effect Size 
 

Effect size Kategori 
 

1,0 – 0,4 Rendah 

0,5 – 0,7 Sedang 
 

0,8 – 2,0 Tinggi 

Sumber: (Becker, 2000: 3). 
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2. Uji Kelayakan Poster 

Analisis uji kelayakan poster menggunakan skala likert. Dimana skor 1 

untuk kriteria tidak layak, skor 2 kurang layak, skor 3 cukup layak, skor 4 

layak dan skor 5 untuk kriteria sangat layak. Hasil skor validasi yang 

diperoleh kemudian di hitung presentasenya dengan menggunakan rumus 

berikut: 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 

 
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 
100% 

 
Selanjutnya, persentase yang diperoleh ditafsirkan dengan menggunakan 

kategori persentase berdasarkan kriteria penilaian sebagai berikut: 

Tabel 13. Kriteria Skala Interpretasi 
 

Presentase Kriteria 
 

0%-20% Tidak Layak 

21%-40% Kurang layak 
 

41%-60% Cukup Layak 

61%-80% Layak 
 

81%-100% Sangat Layak 
 

Sumber: Riduan dalam (Saski & Sudarwanto, 2021: 1121). 

 

 

3. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaran 

Lembar observasi keterlaksanaan sintaks model pembelajaran PjBL 

dengan pendekatan design thinking dihitung dalam bentuk skor. Setiap 

indikator pada sintaks pembelajaran yang terlaksana diberi skor 2, kurang 

terlaksana diberi skor 1, dan tidak terlaksana diberi skor 0. Setelah itu, 

hasil dihitung dalam bentuk persentase. 

Perhitungan persentase keterlaksanaan sintaks pembelajaran diadopsi dari 

penelitian Rosidi (2015: 18) dengan rumus: 

 
%𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟𝑎𝑛 = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 
𝑥 100 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖 

 
Selanjutnya hasil persentase tersebut diinterpretasikan berdasarkan kriteria 

keterlaksanaan pembelajaran pada Tabel 14. 
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Tabel 14. Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaran 
 

PKS (%) Kategori 
 

PKS = 0 Tidak ada kegiatan terlaksana 

0 < PKS < 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana 

25 < PKS < 50  Hampir seluruh kegiatan terlaksana 

PKS = 50  Setengah kegiatan terlaksana 

50 < PKS < 75  Sebagian besar kegiatan terlaksana 

75 < PKS < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana 

PKS = 100  Seluruh kegiatan terlaksana 

Sumber: Hasnunidah (2016: 387) 

 

Keterangan: PKS = Persentase Keterlaksanaan Sintaks 

 

 

4. Data Hasil Angket 

Analisis data respon menggunakan skala guttman. Penilaian pada 

penelitian ini menggunakan pernyataan positif, di mana nilai jawaban "ya" 

adalah satu dan nilai jawaban "tidak" adalah nol, sedangkan pada 

pernyataan negatif, di mana nilai jawaban "ya" adalah nol dan nilai 

jawaban "tidak adalah satu, dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Klasifikasi Pernyataan Positif Negatif 

 

Pertanyataan Jawaban Skor 
 

Positif  Ya 1  

Tidak 0 
 

Negatif  Ya 0  

Tidak 1 

Sumber: (Sugiyono, 2019: 98). 

Hasil data respon yang diperoleh kemudian dihitung persentasenya dengan 

menggunakan rumus berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 
𝑥100% 

Selanjutnya, persentase yang diperoleh ditafsirkan dengan menggunakan 

kategori persentase berdasarkan kriteria penilaian sebagai berikut: 
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Tabel 16. Kategori Persentase Angket Tanggapan 
 

Kriteria Presentase Kategori 
 

𝑃 = 0%  Semua Tidak Setuju 

0%≤ 𝑃 ≤ 25% Sebagian Kecil Setuju 

25% < 𝑃 ≤ 50% Hampir Setengahnya Setuju 
 

𝑃 = 50 Setengahnya Setuju 

50% < 𝑃 ≤ 75% Sebagian Besar Setuju 
 

75% < 𝑃 ≤ 100% Hampir Semua Setuju 

𝑃 = 100 Semua Setuju 
 

Sumber: (Hartati, 2010: 59). 



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Terdapat pengaruh penggunaan model PjBL dengan pendekatan design 

thinking terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi 

Perubahan Iklim. 

2. Persentase tanggapan peserta didik mencapai sebagian besar peserta didik 

setuju (88, 61%) bahwa model PjBL dengan pendekatan design thinking 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, disarankan pada 

penelitian selanjutnya untuk lebih memaksimalkan keterlaksanaan seluruh 

sintaks pembelajaran, khususnya pada tahap akhir sintaks pembelajaraan yang 

belum terlaksana. Hal ini dapat dilakukan dengan perencanaan waktu yang 

lebih efektif dan pengelolaan aktivitas peserta didik yang lebih terarah agar 

setiap tahap dapat berjalan sesuai rancangan. 
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